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SUMMARY 

Virlianda Sysmita. Strategy Of Increasing Rice Availibillity In Farmer Households 

Based On Production And Income  In Musi Rawas District (Supervised by Elisa 

Wildayana and Yunita). 

 

The income and expenditure of rice farmers' households, as well as the availability 

of food in their households, can be influenced by various factors such as the number 

of family dependents, the number of school children, the age of the head of the 

family, land area, and crop yields. The objectives of this study are (1)  Calculating 

the total household income of rice farmers in Musi Rawas Regency, (2)  Calculating 

the total household expenditure of rice farmers in Musi Rawas Regency, (3) 

Calculating the food availability of rice farmer households in the form of rice in 

Musi Rawas Regency, (4) Analyzing the factors that influence food availability 

other than income and expenditure on food availability in rice farmer households in 

Musi Rawas Regency, (5) Analyzing what strategies are needed to ensure food 

availability for rice farmer households in Musi Rawas Regency. This research was 

conducted in Musi Rawas Regency, Tugumulyo District, in Kali Bening Village 

and Trikoyo Village in July - December 2024. The research method used was a 

survey method with a simple random sampling method with a total of 80 farmers 

respondents. The data used are primary and secondary data. The results of this study 

are (1) the average household income of rice farmers in Musi Rawas Regency is 

Rp63.655.337/year. (2) the average household expenditure of rice farmers in Musi 

Rawas Regency is Rp2,105,602.24/month  (3) the availability of staple food (rice) 

for rice farmers in Musi Rawas Regency is 427,73 kg/rice/year. (4) factors that 

significantly affect the availability of staple foods (rice) in Musi Rawas Regency 

are income, land area, and expenditure (5) the development strategy of rice farming 

in Musi Rawas Regency is in quadrant I which has a position of opportunities and 

strengths that can be used simultaneously to support aggressive growth policies 

(growth oriented strategy). 
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RINGKASAN 

Virlianda Sysmita. Strategi Peningkatan Ketersediaan Beras Rumah Tangga Petani 

Padi Berbasis Produksi Dan Pendapatan Di Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing 

oleh Elisa Wildayana dan Yunita). 

 

Pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi, serta ketersediaan pangan 

di rumah tangga mereka, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah 

tanggungan keluarga, jumlah anak sekolah, umur kepala keluarga, luas lahan, dan 

hasil panen. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung pendapatan total rumah 

tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas, (2) Menghitung pengeluaran total 

rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas (3) Menghitung ketersediaan 

pangan rumah tangga petani padi dalam bentuk beras di Kabupaten Musi Rawas, 

(4) Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi ketersediaan pangan selain 

pendapatan dan pengeluaran ketersediaan pangan pada rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Musi Rawas, (5) Menganalisis strategi apa yang diperlukan untuk 

menjamin ketersediaan pangan rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi 

Rawas. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Musi Rawas Kecamatan Tugumulyo 

di Desa Kali Bening dan Desa Trikoyo pada bulan Juli - Desember 2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan metode pengambilan 

sampel acak sederhana dengan jumlah responden 80 orang petani. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) rata-rata 

pendapatan rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas sebesar 

Rp63.655.337/tahun. (2) rata-rata pengeluaran rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Musi Rawas sebesar Rp2.105.602,24/bulan. (3) ketersediaan pangan 

pokok (beras) rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas sebesar 427,73 

kg beras/tahun. (4) faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan terhadap 

ketersediaan pangan pokok (beras) di Kabupaten Musi Rawas adalah pendapatan, 

luas lahan, dan pengeluaran (5) strategi pengembangan usahatani padi di Kabupaten 

Musi Rawas berada pada kuadran I yang memiliki posisi peluang dan kekuatan 

yang dapat dimanfaatkan secara bersamaan mendukung kebijakan pertumbuhan 

yang agresif (growth oriented strategy). 

 

Kata kunci: ketersediaan beras, pendapatan rumah tangga, pengeluaran rumah 

tangga  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan, memiliki peran 

strategis dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga menjadi sumber mata 

pencaharian utama bagi mayoritas penduduk di daerah pedesaan.  Sumatera Selatan 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi pertanian yang sangat besar 

dengan luas panen sawah mencapai sekitar 496.241,65 hektar. Provinsi Sumatera 

Selatan juga merupakan salah satu sentra produksi beras nasional yang 

berkontribusi signifikan terhadap surplus beras Indonesia. Namun produktivitas 

rata-rata yang dihasilkan masih berada di bawah potensi optimal, yakni sekitar 5,4 

ton per hektar (BRS,  2023) sementara potensi genetik varietas unggul dapat 

mencapai 6-8 ton per hektar. 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu sentra penghasil beras di 

Sumatera Selatan dengan luasan sawah terbesar nomor lima (BRS, 2023) yang 

sebagian besar merupakan sawah irigasi sehingga memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan khususnya tanaman padi.  Namun saat ini terjadi penurunan 

luasan lahan sawah di Kabupaten Musi Rawas di mana luas panen pada tahun 2022 

mencapai sekitar 17.988 hektar, mengalami penurunan sebanyak 2.365 hektar atau 

11,62 persen dibandingkan luas panen padi pada tahun 2021 yang sebesar 20.353 

hektar sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Luas Panen Padi di Sumsel Tahun 2021-2022 

No Kabupaten 
(hektar) 

2021 2022 

1 Ogan Komering Ulu      2.739,20       2.955,52 

2 Ogan Komering Ilir 85.002,59 98.450,44 

3 Muara Enim 11.767,93 12.198,51 

4 Lahat 13.708,57 14.355,48 

5 Musi Rawas 20.353 17.987,57 

6 Musi Banyuasin 31472,23 29.601,57 

7 Banyuasin 184.834,91 177.999,4 

8 OKU Selatan 7.697,5                     7.013,5 

9 OKU Timur 95.809,26 10.80.75,3 
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Tabel 1.1 Lanjutan 

No Kabupaten 
(hektar) 

2021 2022 

10 Ogan Ilir 18.403,69 21.150,62 

11 Empat Lawang 10.705,6 8.672,6 

12 Pali 3.900,26 5.334,75 

13 Musi Rawas Utara 2.925,95 2.943,14 

14 Palembang 2.475,24 2.371,64 

15 Prabumulih 36,86 35,82 

16 Pagaralam 2.705,03 2.966,59 

17 Lubuk Linggau     1.704,11 1.225,67 

 Jumlah Total 496.241,65 511.378,2 
Sumber: Badan Riset Statistik, 2023 

 

Penurunan luas lahan juga menyebabkan turunnya produksi padi yang pada 

tahun 2022 produksinya sebesar 100.006 ton GKG, mengalami penurunan 

sebanyak 20.020 ton atau 16,68 persen dibandingkan produksi padi di 2021 yang 

produksinya sebesar 120.026 ton GKG seperti yang terlihat pada Tabel 1.2 (BRS, 

2023.) Selain terjadi penurunan produksi, produktivitas padi di Kabupaten Musi 

Rawas hanya yang dicapai masih berkisar 5,6 ton per hektar, menunjukkan masih 

adanya gap produktivitas yang dapat dioptimalkan karena dengan adanya kenaikan 

produksi akan meningkatkan pendapatan petani (Puspitasari, 2021) 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi di Sumsel, 2021-2022 

No Kabupaten/Kota 
Produksi (ton/tahun) 

                 2021                            2022 

1 Ogan Komering Ulu    12.150,11       13.784,51 

2 Ogan Komering Ilir 465.965,86 534.586,78 

3 Muara Enim 47.035,46 55.650,55 

4 Lahat 66.001,95 74.549,71 

5 Musi Rawas 120.025,94 100.0005,52 

6 Musi Banyuasin 149.202,8 144.445,74 

7 Banyuasin 887.255,63 897.427,6 

8 OKU Selatan 44.654,28                   39.203,3 

9 OKU Timur 574.966,07    701.509,52 

10 Ogan Ilir 76.856,01 104.927,85 

11 Empat Lawang 45.194,22 39.687,3 

12 Pali 16.783,5   22.573,26 

13 Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 

14 Palembang 10.301,44 11.067,82 

15 Prabumulih 1422,91 143,12 

16 Pagaralam 14.594,21 16.820,27 

17 Lubuk Linggau      9.020,94          6.381,94 

 Jumlah Total 2.552.443,19 2.775.069,26 
Sumber: Badan Riset Statistik, 2023 
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Padi merupakan komoditas utama yang diusahakan oleh sebagian besar petani 

Kabupaten Musi Rawas mengingat Musi Rawas merupakan salah satu daerah yang 

dialiri irigasi teknis selain Kabupaten OKUT. Salah satu kecamatan dengan luasan 

sawah terluas adalah Kecamatan Tugumulyo (BPS, 2023).  Adanya irigasi membuat 

petani padi  di Musi Rawas lebih diuntungkan karena mereka dapat menanam dua 

kali dalam setahun sehingga produksi mereka pada umumnya akan lebih tinggi dan 

dengan kata lain pendapatan mereka dalam setahun juga akan lebih tinggi 

dibandingkan petani padi non irigasi yang sebagian besar hanya dapat ditanami padi 

setahun sekali. Pendapatan yang diperoleh petani akan berpengaruh terhadap 

pengeluaran mereka karena pendapatan merupakan faktor yang sangat menentukan 

jenis dan jumlah pengeluaran yang akan dilakukan oleh petani termasuk juga 

ketersediaan pangan mereka terutama beras sebagai pangan pokok (Sari dan 

Hidayati, 2017) 

Pendapatan  rumah tangga petani padi tidak hanya diperoleh dari usahatani 

padi namun juga dari usahatani non padi serta non usahatani. Sedangkan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan  petani  padi  melalui peningkatan 

produktivitas lahan dipengaruhi  oleh   beberapa faktor seperti luas lahan, tenaga 

kerja dan penguasaan tentang teknologi dan  sistem usahatani padi yang digunakan 

masyarakat (Puspitasari, 2021). Adanya kebijakan pemerintah yang mengurangi 

alokasi pupuk bersubsidi serta terjadinya situasi ekonomi yang tidak menentu 

menyebabkan daya beli petani untuk membeli pupuk semakin lemah. Hal ini 

menyebabkan sebagian petani padi tidak mampu membeli pupuk khususnya pupuk 

non subsidi yang merupakan sarana produksi yang penting dalam meningkatkan 

produktivitas padi. Tanpa penggunaan pupuk produktivitas padi akan menurun dan 

produktivitas padi yang menurun akan menyebabkan penurunan pendapatan petani 

dan berpengaruh terhadap pengeluaran serta ketersediaan pangan khususnya 

pangan pokok dalam hal ini beras pada rumah tangga petani. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi berapa banyak uang yang akan 

dihabiskan rumah tangga adalah pendapatannya dimana pendapatan petani padi 

yang menjadikan usahatani sebagai sumber penghasilan utamanya sangat 

dipengaruhi oleh produksi padi per hektar. Ketika pendapatan yang diperoleh 

meningkat, hal itu menunjukkan bahwa daya beli semakin meningkat dan 
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aksesibilitas terhadap makanan dengan kualitas lebih baik juga meningkat. 

Pendapatan juga menentukan jenis dan jumlah makanan yang dapat dibeli, sehingga 

jika pendapatan terbatas, ada ketersediaan makanan yang tidak mencukupi. Dengan 

kenaikan sarana produksi pertanian seperti pupuk dan harga bahan pokok yang 

meningkat, maka rumah tangga petani harus mengeluarkan lebih banyak uang, 

sehingga tidak semua rumah tangga dapat mendapatkan makanan atau pangan 

dengan mudah atau dengan kata lain ketersediaan pangan pada rumah tangga 

menjadi rendah. Akibatnya, rumah tangga tersebut rentan terhadap kerawanan 

pangan (Usman & Iswarini, 2024).  

 

Tabel 1.3. Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Komoditas 

di Kabupaten Musi Rawas, 2021-2022 
Kelompok Komoditas 2021 2022 

Makanan   

Padi-padian 74.368 69.602 

Umbi 5.725 7.540 

Ikan 39.113 44.250 

Daging 21.482 29.876 

Telur dan susu 23.866 24.267 

Sayur-sayuran 56.570 53.829 

Kacang-kacangan 10.619 10.912 

Buah-buahan 15.249 21.873 

Minyak dan kelapa 15.168 20.192 

Bahan minuman 21.102 20.209 

Bumbu-bumbuan 11.019 14.581 

Konsumsi lainnya 10.472 11.946 

Makanan dan minuman jadi 113.279 126.503 

Rokok 74.804 79.828 

Jumlah makanan 492.838 535.407 

Bukan makanan   

Perumahan dan fasilitas rumah 232.530 224.418 

Aneka komoditas dan jasa 65.942 83.418 

Pakaian alas kaki dan tutup kepala 22.842 25.539 

Komoditas tahan lama 21.888 78.881 

Pajak, pungutan dan asuransi 22.994 28.345 

Keperluan pesta dan acara 6.726 19.133 

Jumlah bukan makanan 372.922 459.735 

Jumlah Total 865.760 995.141 

Sumber: Badan Pusat Statistik Musi Rawas. 2023 

 

Tabel 1.3. di atas memperlihatkan bahwa rata-rata pengeluaran per kapita 

yang dikeluarkan antara tahun 2021 sampai 2022 dari rumah tangga yang ada di 

Kabupaten Musi Rawas dimana total pengeluaran rumah tangga yang ada di 
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Kabupaten Musi Rawas sebesar 865.760 rupiah pada tahun 2021 dan meningkat 

menjadi 995.141 rupiah di tahun 2022. Pengeluaran untuk pangan pada rumah 

tangga yang ada di Kabupaten Musi rawas lebih tinggi dibandingan pengeluaran 

untuk non pangan yang menggambarkan bahwa pengeluaran untuk pangan masih 

menjadi prioritas bagi rumah tangga termasuk rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Musi Rawas.  

Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh petani akan sangat 

mempengaruhi pengeluaran yang akan digunakan untuk pangan. Semakin besar 

alokasi pengeluaran untuk pangan atau makanan maka kesejahteraan petani 

umumnya akan semakin rendah. 

Ketersediaan dan aksesibilitas masyarakat terhadap pangan dipengaruhi oleh 

salah satunya adalah faktor ekononomi dimana aspek tersebut ditentukan oleh 

kemampuan daya beli masyarakat termasuk petani terhadap pangan tersebut 

(Widada & Mulyo, 2017). Saat ini harga beras sebagai bahan pokok mengalami 

kenaikan harga yang cukup signifikan namun diikuti juga dengan harga sarana 

produksi yang naik. Dari data yang dijelaskan sebelumnya bahwa terjadi penurunan 

produksi padi di Kabupaten Musi Rawas namun tingkat pengeluaran petani justru 

meningkat. Kenaikan harga sarana produksi mengakibatkan pengeluaran petani 

juga mengalami peningkatan, karena meskipun petani adalah produsen, namun 

petani juga sekaligus sebagai pembeli beras.  Adanya kenaikan harga bahan pangan 

khususnya beras sebagai bahan pokok dapat menyebabkan sebagian besar rumah 

tangga termasuk rumah tangga  petani padi tidak mampu mengakses pangan dengan 

baik sehingga mengakibatkan rumah tangga tersebut akan rentan terhadap 

kerawanan pangan (Usman & Iswarini, 2024).  

Beberapa permasalahan dalam upaya peningkatan ketersediaan beras di 

Kabupaten Musi Rawas. Berapa diantaranya adalah kepemilikan lahan yang kecil  

yang sebagian besar di bawah satu hektar, rendahnya adopsi teknologi, belum  

dilakukannya  good agricultural practices akibat keterbatasan modal, adanya 

kecenderungan alih fungsi lahan karena berusahatani padi mulai dianggap tidak 

menguntungkan dan juga adanya konflik air di antara petani.  Ada kaitan yang erat 

antara ketersediaan beras pada rumah tangga petani padi dengan tingkat pendapatan 

dan produksi usaha tani beras serta bagaimana pengeluaran rumah tangga pada 
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petani padi. Karena jumlah pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi 

akan mempengaruhi ketersediaan beras. 

 Mengingat kondisi ini maka perlu perhitungan  pendapatan dan pengeluaran 

rumah tangga petani serta ketersediaan beras pada rumah tangga petani padi 

khususnya di Kabupaten Musi Rawas yang dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana pendapatan dan pengeluaran petani mempengaruhi tingkat ketersediaan 

beras petani padi di Kabupaten Musi Rawas serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketersediaan beras pada rumah tangga petani selain 

pendapatan dan pengeluaran mereka. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

memahami keadaan nyata yang terjadi pada rumah tangga petani padi di Kabupaten 

Musi Rawas dan  menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan 

petani, ketersediaan pangan dan menjamin ketahanan pangan di daerah tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa pendapatan total rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas? 

2. Berapa pengeluaran total rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi 

Rawas? 

3. Berapa jumlah ketersediaan beras pada rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Musi Rawas 

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketersediaan beras selain 

pendapatan dan pengeluaran pada rumah tangga petani padi di Kabupaten 

Musi Rawas? 

5. Strategi apa yang diperlukan untuk dapat menjamin ketersediaan beras rumah 

tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menghitung pendapatan total rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi 

Rawas. 

2. Menghitung pengeluaran total rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi 

Rawas 
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3. Menghitung ketersediaan beras rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi 

Rawas 

4. Menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras selain 

pendapatan dan pengeluaran pada rumah tangga petani padi di Kabupaten 

Musi Rawas. 

5. Menganalisis strategi apa yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas 

padi guna menjamin ketersediaan beras rumah tangga petani padi di 

Kabupaten Musi Rawas 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam berbagai cara antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuannya 

2. Menjadi sumber referensi oleh lembaga-lembaga terkait seperti pemerintah 

dan pemangku kepentingan dalam upaya memberikan rekomendasi terkait 

kebijakan untuk peningkatan pendapatan dan ketersediaan beras serta strategi 

pengelolaan usahatani padi bagi petani padi di Kabupaten Musi Rawas.  
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